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Abstract. This research discusses the integration of Artificial Intelligence (Al) in Arabic language learning with
a focus on personalizing teaching materials according to learner needs. The background of this research is based
on the challenges in teaching Arabic which include the diversity of students' backgrounds. The research was
conducted with a descriptive qualitative approach through observation, interview, and documentation study of
the Al platform. The results show that Al is able to analyze students' strengths and weaknesses, provide adaptive
content, and increase learning motivation. This study concludes that Al can be an effective tool in supporting
more personalized and relevant Arabic language learning. Recommendations include teacher training, gradual
adoption of technology, and development of local Al-based platforms.
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Abstrak. Pembelajaran Bahasa Arab dengan fokus pada personalisasi bahan ajar sesuai kebutuhan pembelajar.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada tantangan dalam pengajaran Bahasa Arab yang mencakup
keberagaman latar belakang siswa. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi terhadap platform Al. Hasil menunjukkan bahwa Al mampu menganalisis
kekuatan dan kelemahan siswa, menyediakan konten yang adaptif, serta meningkatkan motivasi belajar. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Al dapat menjadi alat efektif dalam mendukung pembelajaran Bahasa Arab yang lebih
personal dan relevan. Rekomendasi yang diberikan mencakup pelatihan guru, adopsi teknologi secara bertahap,
dan pengembangan platform lokal berbasis Al.

Kata kunci: Artificial Intelligence, personalisasi, Bahasa Arab, teknologi pendidikan, pembelajaran adaptif

1. LATAR BELAKANG

Bahasa Arab sebagai bahasa asing memiliki kompleksitas tersendiri dalam proses
pembelajaran, baik dari segi fonologi, morfologi, hingga sintaksis. Di Indonesia,
pembelajaran Bahasa Arab telah lama menjadi bagian penting dalam pendidikan, terutama
di sekolah berbasis keagamaan. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
heterogenitas latar belakang siswa yang menyebabkan kebutuhan pembelajaran menjadi
sangat bervariasi. Pembelajar memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, tujuan belajar
yang beragam (akademik, keagamaan, atau profesional), serta cara belajar yang unik.

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi khususnya dalam bidang Artificial
Intelligence (Al) membuka peluang baru dalam dunia pendidikan. Al memiliki potensi
untuk mendeteksi dan menyesuaikan materi ajar berdasarkan data perilaku belajar siswa.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, hal ini dapat diterapkan untuk menyesuaikan

konten pembelajaran seperti kosakata, tata bahasa, dan latihan-latihan yang relevan dengan

Received: April 27, 2025; Revised: Mei 12, 2025; Accepted: Mei 26, 2025; Online Available: Mei 28, 2025


https://doi.org/10.55606/jurrafi.v4i2.5151
https://prin.or.id/index.php/JURRAFI
mailto:mhusenz170600@gmail.com%201
mailto:andiabdulhamzah@uin-ac.id
mailto:mhusenz170600@email.com

Integrasi Artificial Intelligence untuk Personalisasi Bahan Ajar Bahasa Arab sesuai Kebutuhan Pembelajar

kebutuhan dan minat masing-masing siswa. Personalisasi ini diyakini mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Penggunaan teknologi Al dalam pendidikan juga sejalan dengan paradigma
pembelajaran modern yang menekankan pembelajaran yang bersifat student-centered dan
adaptif. Namun demikian, pemanfaatan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia
masih belum optimal. Banyak lembaga pendidikan belum memiliki infrastruktur yang
memadai dan tenaga pengajar yang terlatih dalam pemanfaatan teknologi ini. Oleh karena
itu, penting untuk meneliti bagaimana integrasi Al dapat dilakukan secara efektif untuk

mendukung personalisasi bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Arab.

2. KAJIAN TEORITIS

Artificial Intelligence (Al) merupakan cabang dari ilmu komputer yang berfokus pada
pengembangan sistem yang mampu meniru kecerdasan manusia. Dalam konteks
pendidikan, Al diaplikasikan dalam bentuk sistem tutor cerdas, analisis data pembelajaran,
dan platform adaptif yang menyesuaikan materi sesuai kebutuhan siswa. Menurut Luckin et
al. (2016), Al dalam pendidikan memiliki potensi untuk memahami dan menyesuaikan gaya
belajar siswa berdasarkan data interaksi, serta mengoptimalkan strategi pembelajaran untuk
hasil yang lebih baik.

Personalisasi pembelajaran merupakan pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan
individual siswa. Menurut teori pembelajaran diferensiasi oleh Tomlinson (2001), setiap
siswa memiliki gaya belajar, minat, dan kesiapan belajar yang berbeda, sehingga pendekatan
yang seragam kurang efektif. Al dapat mendukung diferensiasi ini dengan menyajikan
materi yang relevan dan sesuai kemampuan siswa, termasuk dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab yang memiliki ragam aspek linguistik dan budaya yang kompleks.

Selain itu, teori konstruktivisme sosial oleh Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial dan dukungan dalam pembelajaran. Al dapat berfungsi sebagai pendamping
virtual yang memberikan umpan balik secara real-time, membantu siswa memahami
konsep-konsep bahasa secara lebih mendalam melalui latihan interaktif dan simulasi
percakapan. Dengan demikian, Al dapat memperkuat pembelajaran Bahasa Arab melalui
dukungan kontekstual yang berkelanjutan.

Platform-platform seperti Duolingo, Memrise, dan Elsa Speak telah menunjukkan
bagaimana Al dapat digunakan untuk mempersonalisasi pembelajaran bahasa. Teknologi
seperti Natural Language Processing (NLP), machine learning, dan speech recognition

memungkinkan sistem untuk menilai kemampuan siswa secara otomatis dan menyarankan
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latihan yang sesuai. Dalam konteks lokal, pengembangan sistem serupa yang berbasis
Bahasa Arab dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajar Indonesia sangat potensial

untuk dikembangkan lebih lanjut.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan Artificial Intelligence dalam
personalisasi bahan ajar Bahasa Arab. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi terhadap proses pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan guru Bahasa
Arab dan siswa, serta dokumentasi penggunaan platform Al dalam kegiatan belajar.
Penelitian ini melibatkan 3 guru dan 15 siswa dari jenjang SMP dan SMA di tiga institusi
pendidikan yang telah menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar.

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu
membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan dokumentasi. Peneliti juga
melakukan analisis terhadap fitur-fitur personalisasi pada dua platform pembelajaran
berbasis Al, yaitu Duolingo dan Elsa Speak, untuk melihat sejauh mana teknologi dapat
menyesuaikan materi dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa dalam

konteks pembelajaran Bahasa Arab.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas proses belajar. Platform Al
yang digunakan mampu menganalisis kesalahan siswa secara spesifik, seperti kesalahan
dalam pelafalan huruf atau kesalahan dalam memilih bentuk kata yang tepat. Dengan
kemampuan tersebut, sistem secara otomatis menyesuaikan latihan berikutnya untuk
memperbaiki kelemahan siswa.

Selain itu, siswa merasa lebih nyaman belajar menggunakan teknologi karena
pendekatan yang ditawarkan terasa lebih personal. Beberapa siswa menyatakan bahwa
mereka lebih termotivasi untuk belajar karena materi yang muncul di platform terasa relevan
dengan kebutuhan mereka, seperti latihan yang menyesuaikan dengan minat topik tertentu
atau tingkat kesulitan yang disesuaikan.

Guru-guru yang terlibat dalam penelitian menyatakan bahwa penggunaan Al

membantu mereka dalam memantau perkembangan siswa secara lebih sistematis. Melalui
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dashboard analitik, guru dapat melihat statistik performa setiap siswa dan mengidentifikasi
area yang memerlukan intervensi tambahan. Hal ini mempermudah guru dalam merancang
pembelajaran diferensiasi secara manual.

Namun, ditemukan juga beberapa kendala dalam integrasi Al. Salah satunya adalah
keterbatasan bahasa antarmuka yang masih didominasi oleh bahasa Inggris, yang
menyulitkan siswa dengan kemampuan bahasa asing rendah. Selain itu, koneksi internet
yang tidak stabil menjadi penghambat utama dalam penggunaan platform secara optimal.

Penggunaan Al juga membuka ruang refleksi bagi guru untuk memperbarui metode
pengajaran mereka. Guru menyadari bahwa peran mereka tidak tergantikan, tetapi berubah
menjadi fasilitator yang mendampingi siswa dalam menggunakan teknologi. Hal ini
menuntut guru untuk memiliki literasi digital yang memadai.

Berdasarkan hasil observasi, siswa yang belajar melalui platform Al menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam penguasaan kosakata dan kemampuan menyusun
kalimat. Hal ini dibuktikan melalui hasil evaluasi formatif yang menunjukkan kenaikan rata-
rata skor siswa sebesar 20% setelah menggunakan platform selama empat minggu.

Al juga terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel. Siswa dapat
mengakses materi kapan saja dan di mana saja, serta mengulang bagian tertentu sesuai
kebutuhan. Fleksibilitas ini sangat membantu terutama bagi siswa yang memiliki kesibukan
di luar sekolah atau keterbatasan waktu.

Secara umum, integrasi Al dalam personalisasi bahan ajar Bahasa Arab menunjukkan
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Meski demikian, implementasi
optimal membutuhkan dukungan infrastruktur, pelatihan guru, serta adaptasi teknologi ke

dalam konteks lokal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran Bahasa Arab terbukti
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui personalisasi bahan ajar. Al
memberikan pengalaman belajar yang adaptif, memungkinkan siswa untuk memperoleh
materi sesuai dengan kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan individual mereka. Dengan
pendekatan ini, siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar.

Al juga membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat
sasaran melalui pemanfaatan data analitik tentang performa siswa. Namun demikian, perlu
dipahami bahwa peran guru tidak tergantikan oleh Al. Sebaliknya, Al menjadi alat bantu

yang memperkuat peran guru sebagai fasilitator, mentor, dan pendamping belajar.
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Kolaborasi antara kecanggihan teknologi dan pendekatan pedagogis yang humanis adalah
kunci kesuksesan integrasi ini.

Oleh karena itu, upaya integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab harus dilakukan
secara bertahap dan terencana, mencakup pelatihan guru, penguatan infrastruktur, serta
pengembangan platform lokal yang kontekstual. Diperlukan pula evaluasi berkelanjutan
untuk menjamin bahwa teknologi yang diterapkan benar-benar menjawab kebutuhan
pembelajaran dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi peserta didik.
Rekomendasi Implementasi di Lingkungan Sekolah

Untuk mengoptimalkan integrasi Al dalam personalisasi bahan ajar Bahasa Arab di
lingkungan sekolah, langkah awal yang perlu dilakukan adalah pemetaan kebutuhan sekolah
dan siswa. Asesmen awal terhadap kemampuan siswa dan kesiapan infrastruktur menjadi
kunci agar penerapan teknologi Al sesuai dengan kondisi serta kebutuhan aktual.
Selanjutnya, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan teknis dan pedagogis menjadi
faktor penting, mencakup literasi digital, desain pembelajaran adaptif, serta analisis data
pembelajaran. Pemilihan platform Al yang tepat juga perlu diperhatikan, dengan
mempertimbangkan aksesibilitas, dukungan terhadap Bahasa Arab, serta fitur personalisasi
yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa. Implementasi teknologi ini sebaiknya
dilakukan secara bertahap dalam kurikulum, seperti mengintegrasikan latihan kosakata atau
pelafalan berbasis Al sebagai pelengkap metode pembelajaran konvensional. Selain itu,
monitoring dan evaluasi berkala diperlukan untuk mengukur efektivitas penggunaan Al,
terutama dalam meningkatkan motivasi serta capaian belajar siswa. Terakhir, kolaborasi
dengan berbagai pihak, seperti pengembang teknologi, perguruan tinggi, dan komunitas
pendidikan, akan membantu sekolah dalam mendapatkan pendampingan serta pembaruan
informasi guna memastikan penerapan Al berjalan optimal.

Dengan strategi implementasi yang terencana, integrasi Al dalam pembelajaran
Bahasa Arab di sekolah dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu

pendidikan yang relevan, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan.
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